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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan 

yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan 

penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan 

sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara 

yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Penelitian yang 

rasional adalah penelitian yang menggunakan teori. Empiris berarti cara-cara 

yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses 

yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu 

yang bersifat logis.83 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial 

dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah. 

Dengan kata lain, penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang 

                                                 
83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2019), hlm. 2. 
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individu melihat, memaknai atau menggambarkan dunia sosialnya. Pemahaman 

ini merupakan hasil interaksi sosialnya.84 

Penelitian deskriptif (descriptive research) ditujukan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat 

ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat 

terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur. Dalam studi ini para 

peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 

tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti 

apa adanya.85 

Penelitian ini diarahkan untuk memperoleh hasil tentang obyek penelitian 

dengan mengumpulkan data-data dari BAZNAS Kabupaten Sumedang yang 

berhubungan dengan pengelolaan zakat produktif pada program bantuan 

produktif fakir miskin. 

B. Sumber Data 

Aktivitas penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang 

merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik 

mengenai obyek penelitian. Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh 

peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 

                                                 
84 Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2018), hlm. 97. 
85 Ibid., hlm. 88. 
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penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan 

dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung.86 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date.87 Dalam 

penelitian ini, data primer didapat dari hasil wawancara.  

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sebelum peneliti memasuki lapangan, 

data tersebut sudah tersedia baik itu dalam bentuk kepustakaan, dokumen-

dokumen, foto-foto, maupun berdasarkan obrolan-obrolan orang atau dari 

manapun yang hal tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.88 Dalam penelitian ini, data sekunder yang penulis ambil yaitu 

dokumen atau berkas-berkas pendukung dari BAZNAS Kabupaten 

Sumedang. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data (teknik pengumpulan data) merupakan suatu hal 

yang penting dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

                                                 
86 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67. 
87 Ibid., hlm. 67-68. 
88 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

hlm. 242. 
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penelitiannya. Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk 

memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan, dan informasi 

yang dapat dipercaya. Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.89 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 

penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam 

(kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan 

responden kecil. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.90 

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

non partisipan. Penulis tidak akan ikut serta dalam kegiatan dan hanya 

berperan mengamati kegiatan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 

digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih 

                                                 
89 Ibid., hlm. 215. 
90 Ibid., hlm. 226. 



47 

 

 

mendalam serta jumlah responden sedikit.91 Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui 

tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.92 

Adapun metode wawancara yang dipakai oleh penulis yaitu 

wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk ke dalam 

kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.93 

Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara langsung kepada 

Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat, 

Koordinator Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat, Pelaksana 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data secara 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data 

yang relevan penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

                                                 
91 Ibid., hlm. 222. 
92 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 195. 
93 Ibid., hlm. 306. 
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan 

lain-lain.94 

Analisis dokumen dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 

berupa foto-foto, catatan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan objek 

yang diteliti yaitu mengenai pengelolaan zakat produktif pada program 

bantuan produktif fakir miskin di BAZNAS Kabupaten Sumedang. 

D. Instrumen Penelitian 

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu 

kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian 

kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 

Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh 

peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya turun ke 

lapangan.95 

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya.96 

                                                 
94 Sudaryono, Metodologi Penelitian..., hlm. 229. 
95 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 293. 
96 Ibid., hlm. 294. 
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E. Uji Kredibilitas Data 

Tujuan uji kredibilitas data yaitu untuk menilai kebenaran dari temuan 

penelitian kualitatif. Kredibilitas ditujukkan ketika partisipan mengungkapkan 

bahwa transkrip penelitian memang benar-benar sebagai pengalaman dirinya. 

Dalam hal ini peneliti akan memberikan data yang telah ditranskripkan untuk 

dibaca ulang oleh partisipan. Kredibilitas menunjukkan kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian kualitatif, hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut.97 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun sumber data yang baru. Perpanjangan pengamatan 

dilakukan untuk mengecek kembali apakah data yang telah diberikan oleh 

sumber data selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. 

2. Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

                                                 
97 Sudaryono, Metodologi Penelitian..., hlm. 554. 
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dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau interview dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. 

4. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Alat-alat bantu 

perekam data dalam penelitian kualitatif (kamera, handycam, alat perekam 

suara) diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan 

oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 

dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, 

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.98 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis kualitatif. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

                                                 
98 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 371. 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.99 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Menurut Miles dan Huberman (1984), bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.100 Langkah-langkah analisis data 

kualitatif adalah sebagai berikut:101 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-

bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti 

melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial atau obyek 

yang diteliti, semua yang dilihat dan di dengar direkam semua. Dengan 

demikian, peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat 

bervariasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 

                                                 
99 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 320. 
100 Ibid., hlm. 321. 
101 Ibid., hlm. 322-330. 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setalah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis, atau teori. 

G. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 
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Adapun tempat penelitian yang dijadikan oleh penulis sebagai 

tempat penelitian adalah: 

a. Nama Lembaga  : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

  Kabupaten Sumedang 

b. Alamat   : Jalan Kutamaya, Kelurahan Kota Kulon, 

  Kecamatan Sumedang Selatan, 

  Kabupaten Sumedang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian adalah waktu yang digunakan untuk penelitian 

dari mulai penyusunan usulan penelitian hingga sidang skripsi. Adapun 

penelitian dilakukan dari bulan April 2021 sampai dengan Oktober 2021. 

 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan/Tahun 

April 

2021 

Mei 

2021 

Jun 

2021 

Jul 

2021 

Agt 

2021 

Sept 

2021 

Okt 

2021 

1. Pengajuan Judul        

2. 
Mendapatkan 

Surat Keputusan 
      

 

3. Tahap Pengerjaan        

4. 

Pembuatan 

Proposal 

Penelitian 

      

 

5. 
Seminar Proposal 

Penelitian 
      

 

6. 
Melakukan 

Penelitian 
      

 

7. Sidang Skripsi        


